BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
TVRI Jawa Barat dan Banten merupakan stasiun televisi lokal berkelas A di Jawa Barat dan Banten yang memiliki tanggung jawab besar dalam menyelenggarakan siaran televisi di daerahnya. 

Sebagai satsiun televise, sudah menjadi hal yang lazim bahwa TVRI banyak memproduksi berbagai siaran acara televisi , dari siaran acara berita tersebut TVRI lebih dikenal dengan banyaknya acara-acara berita yang disiarkan. 
Hal itu juga memiliki banyak peluang kerja didalamnya yang melibatkan designer grafis, seperti editor, tim kreatif dan sebagainya.

Karena TVRI banyak menyiarkan acara berita, hal-hal yang terlibat didalamnya banyak berhubungan dengan desain-desain yang menggunakan software desain, salah satu tugas yang penulis kerjakan yaitu pembuatan Interior studio sebagai background untuk acara berita dengan menggunakan software 3d Max.

Secara skenografi, Interior studio disini sebagai media visual yang berupaya menghadirkan latar atau setting tempat dimana adegan sebuah acara berita berlangsung. Artistic background berupa setting atau dekorasi interior studio ditempatkan untuk menghidupkan suasana dari proses penyiaran berita yang berlangsung. 




1.2 Waktu dan tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek pada:
Tanggal	: 05 April-17 Juni 2010
Tempat	: Jl. Raya Cibaduyut Raya n0. 269, Bandung 40236
Setelah menyerahkan surat izin untuk melaksanakan kerja praktek di perusahaan tersebut. Maka satu bulan kemudian pihak  TVRI Jawa Barat dan Banten mengabarkan melalui telepon dan menerima izin melakukan kerja praktek di perusahaan tersebut dimulai pada tanggal 5 April 2010
Lamanya kerja praktek yang telah ditentukan adalah minimal 25 hari dan batas maximal adalah 75 hari. Penulis melaksanakan kerja praktek di perusahaan TVRI Jawa Barat dan Banten ini selama 27 hari dengan jadwal bekerja setiap hari selasa,rabu&kamis.



BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

TVRI Jawa Barat & Banten merupakan salah satu perusahaan stasiun televisi lokal yang besar di daerah Jawa Barat yang terletak di Bandung. Adapun sejarah dan profil TVRI Jawa Barat dan Banten ini di ulas secara singkat sebagai berikut:

2.1	Sejarah Perusahaan
TVRI adalah stasiun televisi negeri di Indonesia yang didirikan pada tanggal 24 Agustus 1962. Mengalami beberapa kali status hukum institusinya sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi perusahaan, karena TVRI merupakan media massa elektronik yang sepenuhnya milik pemerintah Republik Indonesia dan dikuasai secara penuh terhadap arus dan distribusi informasi sesuai dengan alur kebijakan pemerintah. 
Pembangunan Stasiun Produksi Keliling
Mulai tahun 1977, secara bertahap dibeberapa Ibukota Propinsi dibentuklah stasiun-stasiun sroduksi keliling atau SPK, yang berfungsi sebagai perwakilan atau koresponden TVRI di daerah, yang terdiri dari :
1.SPK Jayapura	
2.SPK Ambon
3.SPK Kupang
4.SPK Malang (Tahun 1982 diintegrasikan dengan TVRI Stasiun Surabaya)
5.SPK Semarang
6.SPK Bandung
7.SPK Banjarmasin
8.SPK Pontianak
9.SPK Banda Aceh
10.SPK Jambi
11.SPK Padang
12.SPK Lampung

Sekilas TVRI Jawa Barat & Banten

11 Maret 1987, bertepatan dengan peringatan hari lahirnya “supersemar”, TVRI stasiun Bandung (nama saat itu) mulai melaksanakan operasional penyiarannya secara resmi.
TVRI stasiun Bandung yang kini berubah nama menjadi TVRI stasiun Jawa Barat & Banten, sejak awal menjadi tumpuan keinginan masyarakat Jawa Barat secara kontinyu dan berkesinambungan. Keinginan itu tampaknya disambut baik oleh pengelola TVRI  nasional. Sejak kepala stasiun pertama hingga kini komitmen itu belum pernah beruah. TVRI daerah sebagai media pengembangan budaya daerah dimana TVRI berada.
Oleh karena tu mata acar siaran kearah itu dibuat sedemikian rupa sehingga masyarakatdapat menikmatinya dengan baik. Mata acara pergelaran wayang Golek merupakan mata acara siaran unggulan yang tidak pernah absen dari TVRI Jawa Barat & Banten. begitu juga dengan seni dan budaya lainnya menjadi menu utama milik masyarakat Jawa Barat ini. Bahkan siaran berita berbahasa Sunda kini sudah berlangsung dengan baik setiap hari.

2.2	Profil Perusahaan
Nama perusahaan	 	: TVRI STASIUN JAWA BARAT DAN 						  BANTEN
Berdiri 			: 11 Maret 1987
Alamat 			: Jl. Raya Cibaduyut Raya n0. 269, Bandung 40236
Telp. 				: (022) 540 6182
Fax 				: (022) 540 6051
Luas lokasi 			: 47.627
Jumlah Pegawai 		: 316 orang
Jangkauan Siaran 		: 35.862 km2= 81.18%
Kekuatan Transmisi 	: antara 1 s/d 10.000 watt
Jangkauan Penduduk 	: 37.400.320 jiwa = 85.89%
Website 			: http://www.tvri.co.id/bandung
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gambar I. Perusahaan TVRI Jawa Barat dan Banten

Struktur Organisasi Perusahaan
Berdasarkan keputusan Direksi PT.Televisi Republik Indonesia (Persero) Nomor 039/KPTS/Direksi/TVRI2003 tanggal 19 Agustus 2003 terdiri dari kantor Pusat, TVRI Stasiun kelas A, TVRI Stasiun kelas B, TVRI Stasiun kelas C, TVRI Stasiun kelas D dan TVRI Sektor Transmisi.
Kantor Pusat dipimpin oleh Direksi yang terdiri atas Direktur Utama, Direktur Keuangan, Direktur umum, Direktur Personalia, Direktur Program dan Berita serta Direktur Teknik
Sementara TVRI Stasiun dipimpin oleh seorang Kepala Stasiun sedang TVRI Sektor Transmisi dpimpin oleh seorang Kepala Sektor. Para pimpinan TVRI stasiun dibantu oleh pimpinan kepala Bidang dan para Kepala Seksi yang berada dibawah bidang yang menaunginya, tergantung pada kelas stasiun yang bersangkutan.
Adapun pembagian berdasarkan Kelas Stasiun TVRI, maka yang termasuk dalam Kelas A adalah TVRI Stasiun DKI Jakarta, Jawa Barat dan Banten, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan Bangka Belitung seta TVRI Stasiun Sulawesi Selatan.
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Gambar II. Struktur Organisasi Perusahaan TVRI Jawa Barat dan Banten
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Gambar III. Struktur Organisasi & Penempatan Penulis Di Perusahaan TVRI Jawa Barat dan Banten

Pimpinan TVRI dari masa ke masa :
Ada empat Bidang di TVRI Stasiun JaBar dan Banten, yakni :
Kepala Bidang keuangan			: Drs.Kamid
Kepala Bidang Personalia dan Umum	: Drs.Abdullah Setiawan
Kepala Bidang Teknik			: Ir.Drs.Sentot Sudarsono
Kepala Bidang Program, Pemasaran,
Kendali Mutu dan Penunjang Produksi	: Dani Ibrahim, BA
Kepala Bidang Berita			: Dra.Immas Sunarya,Msi

Bidang Keuangan terdiri dari:
Seksi Perencanaan Anggaran dan Perbendaharaan
Seksi Akuntansi
Bidang Personalia dan Umum terdiri dari:
Seksi Manajemen Kawasan dan Layanan
Seksi Pengadaan dan Logistik
Seksi Hukum
Seksi Pengembangan SDM dan Kesejahteraan

Bidang Teknik terdiri dari:
Seksi Teknik Transmisi dan dan Prasarana
Seksi Teknik Produksi dan Penyiaran

Bidang Program, Pemasaran, Penjualan, Kendali Mutu dan Penunjang Produksi terdiri dari:
Seksi Program dan Kendah Mutu
Seksi Pendukung Produksi
Seksi Pamsaran dan Penjualan

Bentuk Badan Hukum Perusahaan
Perseroan Terbatas/PT/Korporasi/Korporat
Perseroan terbatas adalah organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan yang ada di dalamnya. Di dalam PT pemilik modal tidak harus memimpin perusahaan, karena dapat menunjuk orang lain di luar pemilik modal untuk menjadi pimpinan. Untuk mendirikan PT / persoroan terbatas dibutuhkan sejumlah modal minimal dalam jumlah tertentu dan berbagai persyaratan lainnya. Berikut ciri dan sifat PT :
· Kewajiban terbatas pada modal tanpa melibatkan harta pribadi.
· Modal dan ukuran perusahaan besar.
· Kelangsungan hidup perusahaan PT ada di tangan pemilik saham.
· Dapat dipimpin oleh banyak orang yang tidak memiliki bagian saham.
· Kepemilikan mudah berpindah tangan.
· Mudah mencari tenaga kerja untuk karyawan/pegawai.
· Keuntungan dibagikan kepada pemilik modal/saham dalam bentuk dividen.
· Kekuatan dewan direksi lebih besar daripada kekuatan pemegang saham.
· Sulit untuk membubarkan PT.
· Pajak berganda pada pajak penghasilan/PPH dan pajak deviden.

Dengan perubahan status TVRI dari Perusahaan Jawatan ke TVRI Publik sesuai undang-undang nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, maka TVRI diberi masa transisi selama 3 tahun dengan mengacu Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2002 dimana disebutkan TVRI berbentuk PERSERO atau PT.
Melalui PERSERO ini Pemerintah mengharapkan direksi TVRI dapat melakukan pembenahan-pembenahan baik dibidang manajemen, sruktur organisasi, SDM dan keuangan.
Sehubungan dengan itu Direksi TVRI tengah melakukan konsolidasi, melalui restrukturisasi, pembenahan dibidang Marketing dan Programing, mengingat sikap mental karyawan dan hampir semua acara TVRI masih mengacu pada status Perjan yang kurang memiliki nilai jual.
Restrukturisasi bukan berarti adanya pengurangan sumber daya manusia atau penambahan modal, karena semua itu harus memenuhi kualifikasi yang diperlukan.

Khusus mengenai karyawan, direksi TVRI melalui restrukturisasi akan diketahui jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan, berdasarkan kemampuan masing-masing individu karyawan untuk mengisi fungsi-fungsi yang ada dalam struktur organisasi sesuai keahlian dan profesi masing-masing, dengan kualifikasi yang jelas.

Melalui restrukturisasi tersebut akan diketahui apakah untuk mengisi fungsi tersebut diatas dapat diketahui, dan apakah perlu dicari tenaga profesional dari luar atau dapat memanfaatkan sumber daya TVRI yang tersedia.

Dalam bentuk PERSERO selama masa transisi ini, TVRI benar-benar diuji untuk belajar mandiri dengan menggali dana dari berbagai sumber antara lain dalam bentuk kerjasama dengan pihak luar baik swasta maupun sesama BUMN serta meningkatkan profesionalisme karyawan.

Dengan adanya masa transisi selama 3 tahun ini, diharapkan TVRI akan dapat memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh undang-undang penyiaran yaitu sebagai TV publik dengan sasaran khalayak yang jelas.

Bertepatan dengan peringatan hari kebangkitan nasional tanggal 20 Mei 2003 yang lalu, TVRI mengoperasikan kembali seluruh pemancar stasiun relay TVRI sebanyak 395 buah, yang tersebar diseluruh Indonesia.



Produksi Acara
Acara siaran TVRI Jawa Barat terdiri dari mata acara informasi, pendidikan, budaya, agama dan hiburan.
Berita, Current affair dan Olah raga seperti:
· Berita Bahasa Sunda
· Berita Regional
· Dialektika
· Talk show Bruk Brak
· Talk show Suara Rakyat
· Dialog Interaktif
· Parlementaria
· Menapak Desa
· Dialog Olah Raga
· Penyiaran Kita
· Siaran langsung Olah Raga
Saat ini TVRI Jawa Barat didukung oleh 18 satuan transmisi yang tersebar di wilayah Jawa Barat  dan Banten yaitu :
· Transmisi Bandung berlokasi di Bandung
· Transmisi Panyadakan berlokasi di Cimahi
· Transmisi Gn. Nagrak berlokasi di Tangkuban Perahu
· Transmisi Gn. Malang berlokasi di Ciater Subang
· Transmisi Cikurai berlokasi di Garut
· Transmisi Cirebon berlokasi di Cirebon
· Transmisi Bukit Nymapai berlokasi di Sumedang
· Transmisi Pasir Sumbul berlokasi di Puncak Pass
· Transmisi Pasir Pogor berlokasi di Sukabumi
· Transmisi Gn. Walad berlokasi di Sukabumi
· Transmisi Kuningan berlokasi di Kuningan
· Transmisi Ciamis berlokasi di Ciamis
· Transmisi Puncak Surangga berlokasi di Surade, Sukabumi
· Transmisi Pasir Koja berlokasi di Tasikmalaya
· Transmisi Bayah berlokasi di Bayah
· Transmisi Gn. Tela berlokasi di Bayah






BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1 Peranan Praktikan Dalam Perusahaan
Peranan penulis di perusahaan TVRI Jawa Barat dan Banten adalah sebagai desainer grafis. Dengan proses yaitu diantaranya; penulis diarahkan kepada kepala bagian pemberitaan, karena berlatar belakang mahasiswi jurusan Desain Komunikasi Visual, stasiun TVRI tidak memiliki tim yang bekerja khusus untuk desain grafis atau desain komunikasi visual, editor dan desainer grafis hanya ditangani oleh satu orang saja, Penulis kemudian diberikan petunjuk-petunjuk tentang pekerjaan dibagian pemberitaan penulis diarahkan kebagian editor dan desain grafis. Setelah bertemu dengan editor penulis diarahkan untuk turut serta dalam pekerjaan seorang editor dan desain grafis di perusahaan tersebut.
 Pekerjaan yang dilakukan penulis salah satunya adalah merancang background 3d Interior untuk sebuah acara berita stasiun TVRI Jawa Barat dan Banten. Background Interior  disini adalah Interior  3 dimensi untuk dijadikan sebuah background acara berita ketika ditayangkan kedalam  televisi.
Background Interior dirancang dengan menggunakan  software desain yang diantaranya adalah 3d Max dan Adobe Photoshop cs3. 

3.2	 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek 
Selama proses kerja praktek di TVRI Jawa Barat dan Banten berlangsung penulis yang diarahkan oleh editor di TVRI Jawa Barat dan Banten menjadi desainer grafis ditugaskan untuk membuat background 3 dimensi. Penulis sebagai praktikan diberi kesempatan untuk mempraktekan kemampuan penulis dalam software desain diantaranya 3d Max dan Adobe Photoshop dengan diterapkannya kedalam  pembuatan Interior studio sebuah acara berita yaitu Lintas Berita. Lintas Berita adalah salah satu mata acara di TVRI Jawa Barat dan Banten yang menyiarkan berita.
Selain ditugaskan untuk membuat background Interior studio, penulis sebagai praktikan pun diberi kesempatan untuk ikut serta kedalam siaran langsung sebuah acara berita yang ditayangkan selama satu jam. Juga penulis diberi pengetahuan-pengetahuan tentang pekerjaan seorang editor dan desain grafis, yang diantaranya adalah bagaimana membuat film dokumenter, bagaimana membuat iklan, juga bagaimana cara mengedit sebuah film yang baik dan benar, dan juga penulis diberi arahan dan bimbingan tentang pembuatan sebuah background Interior 3 dimensi untuk studio berita. Semua ilmu yang penulis dapatkan di TVRI menambah pengetahuan panulis tentang bagaimana pekerjaan seorang desainer grafis juga editor atau disebuah stasiun televisi

3.3 	Metode Kerja Praktikan
Diarahkan dan ditempatkan pada bagian desain grafis di sebuah perusahaan stasiun televisi TVRI, penulis yang juga praktikan diberikan tugas oleh editor sekaligus desainer grafis untuk membuat background Interior studio berita dalam bentuk 3 dimensi . Sebelum mengerjakannya penulis diberikan bimbingan tentang pembuatan background interior yang benar oleh Editor juga desainer grafis.
Alasan pembuatan background Interior 3 dimensi ini didasari karena perlu adanya penggantian background Interior studio berita yang sudah dipakai, maka pembimbing yang juga editor dan desainer grafis di TVRI pun memberikan kesempatan untuk penulis merancang background studio baru.
 Penulis telah mengerjakan background dengan proses yang dilakukan pertama adalah membuat beberapa sketsa yang kemudian dipilih salah satunya untuk dirancang menggunakan software 3d Max dan proses penyelesaiannya dengan menggunakan software Adobe Photoshop cs3. 
Proses pembuatan 3 dimensi Interior studio untuk acara berita ini penulis kerjakan diluar kantor atau perusahaan, namun tetap harus datang untuk bernegosiasi dan revisi dari pembimbing di TVRI yaitu editor sekaligus desainer grafis.
Berikut adalah grafik metode kerja penulis sekaligus sebagai praktikan di TVRI Jawa Barat dan Banten
 (
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Gambar IV. Grafik metode kerja praktikan




3.4 	 Perancangan 3 dimensi Interior Studio Berita
Sebalum mengerjakan interior studio yang ditugaskan kepada penulis. Penulis sekaligus praktikan mencari berbagai referensi dari Background Interior studio yang telah ada sebelumnya di TVRI. 
Melihat referensi dari background sebelumnya, penulis memiliki sedikit gambaran tentang interior studio yang akan dibuat. 
Tak hanya dengan melihat background yang sudah dibuat oleh pihak TVRI sebelumnya, penulis juga mencari referensi atau contoh-contoh Interior studio berita dari berbn agai situs melalui jaringan internet. 

Dari referensi dan informasi yang penulis dapat salah satu yang harus terdapat pada Interior studio berita yaitu adalah monitor.
Monitor tersebut akan digunakan untuk menampilkan audio visual dari berita-berita yang disampaikan.

3.4.1 Konsep Perancangan
Secara skenografi ada tujuh hal yang harus diperhatikan untuk pembuatan background interior yaitu ruang, teks, riset, warna, komposisi, arah, objek, dan audience.
Perancangan 3 dimensi Interior studio berita untuk acara Lintas Berita tersebut memiliki konsep yang sederhana dan tidak terkesan ramai, namun juga tidak terlalu santai tapi menampilkan kesan formal.
Dari konsep tersebut, background yang akan rancang disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan, seperti ruangan yang sudah harus pasti tertata dengan rapi, penempatan monitor yang tepat pada ruangan tersebut. Monitor yang dibutuhkan untuk Interior studio ini hanya satu buah saja yang kebutuhannya hanya untuk menampilkan video-video berita.
Untuk pewarnaan penulis menggunakan warna biru , menyesuaikan dengan warna logo TVRI. Menurut pembimbing di TVRI Jawa Barat dan Banten, dalam pembuatan background studio ini penulis harus menghindari warna coklat karena mengesankan warna tua atau klasik, dan warna putih 100% dan merah 100%  juga warna-warna yang terlalu cerah karena mampengaruhi dot per inch yang semakin terang warna atau sinarnya maka akan terlihat goyang ketika ditampilkan di televisi khususnya layar datar, untuk menghindarinya kita harus mengurangi frekuensi warna-warna cerah.

3.4.2	Teknis Perancangan
Dari konsep yang telah ditetapkan maka penulis mulai mengerjakan Interior studio tersebut dengan beberapa tahap. Tahap pertama yang dilakukan penulis yang juga sebagai praktikan adalah pensketsaan. Membuat sketsa perlu adanya, karena dari proses sketsa penulis dapat memiliki gambaran tentang ruang studio berita yang akan dirancang. Proses pensketsaan dilakukan manual oleh penulis dengan menggunakan kertas, pensil dam pensil warna. 
Setelah beberapa sketsa dikerjakan kemudian sketsa diserahkan kepada editor sekaligus desainer grafis untuk proses pemilihan sketsa, dimana sketsa yang diplih akan dirancang melalui proses berikutnya. Berikut adalah sketsa-sketsa yang dibuat dan sketsa yang telah dipilih :
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			sketsa 1				sketsa 2
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sketsa 3
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sketsa 4
Gambar IV. Teknis Perancangan-01








Dan dibawah ini adalah hasil sketsa yang telah dipilih
[image: D:\mapel\KP\KP-ku\1.jpg]
Gambar V. Teknis Perancangan-02
Konsep minimalis dan formal ini penulis aplikasikan kedalam bentuk-bentuk bidang pada ruangan juga warna. Dengan bentuk dinding, tiang, lantai dan penempatan monitor yang dibuat minimalis dan tidak teralu rumit penempatanya juga penulis hanya menggunakan satu warna dasar saja yaitu biru, sudah mewakili kesan formal pada background. Kemudian sketsa dipilih oleh editor juga desainer grafis untuk dikembangkan lagi kedalam 3d Max.
Setelah langkah membuat selesai dilakukan, sketsa yang dipilih kemudian diteruskan dengan proses berikutnya yaitu penulis mengaplikasikan bentuk sketsa background kedalam sebuah software yaitu 3d Max. Dengan bentuk 3 dimensi bentuk gambaran sketsa yang telah dibuat akan tampak lebih detail dan realistis.
Langkah  pertama yang dilakukan penulis dalam pembuatan background menggunakan 3d Max adalah dengan meletakan sketsa yang telah dibuat kedalam view background pada 3d Max, cara ini dilakukan untuk memudahkan penulis menyamakan bentuk-bentuk bidang dengan hasil sketsa yang telah dibuat.
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Gambar VII. Teknis Perancangan-03

Penulis lalu memberikan mentalRay untuk proses rendering, agar studio yang dibuat akan lebih terlihat atau terkesan realistis. Dengan menggunakan mentalRay kita hanya tinggal memilih jenis material yang akan kita gunakan kedalam bentuk-bentuk yang kita buat. Dan hasil proses renderingnya akan lebih realistis.
Dan gambar dibawah ini adalah hasil render background yang telah penulis buat setelah menggunakan mentalRay.


[image: ]
Gambar VIII. Teknis Perancangan-04
Hasil rendernya masih belum mencapai realistis, untuk penyempurnaannya lagi penulis memberikan pencahayaan pada background tersebut
Untuk pencahayaan, penulis menggunakan sepuluh buah lampu yaitu jenis lampu mr Area omni. Lampu-lampu tersebut untuk pencahayaan diruangan tersebut agar lebih realistis lagi.
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Gambar X. Teknis Perancangan-05
Gambar teknis perancangan-06 diatas adalah hasil render background yang penulis buat setelah menggunakan beberapa lampu. Hasilnya lebih realistis dan material-material yang digunakanpun lebih terlihat realistis lagi. 









Setelah melalui beberapa langkah dari material-material yang dipilih menggunakan lampu kemudian hasil akhir dari Interior  3 dimensi yang penulis buat adalah gambar dibawah ini
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Gambar XI. Teknis Hasil Akhir
Penulis menambahkan gambar peta Jawa Barat pada  background yang telah selesai dibuat, untuk lebih menggambarkan bahwa stasiun TVRI ini adalah stasiun televisi daerah Jawa Barat dan Banten.





Setelah selesai dengan menggunakan 3d Max 2010, langkah yang dilakukan berikutnya adalah dengan merubah layar pada monitor menjadi transparan. Langkah ini dilakukan untuk proses penempatan audio visual dari berita-berita yang akan ditayangkan dan dengan menggunakan software  audio visual seperti Adobe Premiere yang dikerjakan oleh editor sekaligus desainer grafis.
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Gambar XII. Teknis perancangan akhir




BAB IV
KESIMPULAN

Setelah penulis sekaligus praktikan menyelesaikan kerja praktek di TVRI Jawa Barat dan Banten juga menyelesaikan penulisan laporan kerja praktek yang didasari dengan pekerjaan penulis selama di perusahaan tersebut, penulis mengambil kesimpulan diantaranya;
· Penulis mendapatkan pengalaman bekerja dibidang broadcasting
· Stasiun televisi memiliki banyak peluang pekerjaan didalamnya dibidang desain komunikasi visual
· Pekerjaan membuat background interor studio tidak mudah namun sangat menarik, membutuhkan kemampuan mengolah software 3d lebih baik lagi
· Interior 3d untuk sebuah acara berita ternyata penting adanya untuk mempermudah penggantian ruangan juga dengan menggunakan 3d akan lebih terlihat menarik
· Bekerja di stasiun televisi sangat memerlukan kemampuan dibidang audio visual
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